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Abstrak : Pertanian masih menjadi komoditas unggulan di
Kabupaten Bojonegoro dan mempunyai produksi beras
tertinggi ketiga di Propinsi Jawa Timur setelah Kabupaten
Lamongan dan Kabupaten Ngawi. Pertanian dalam hal
ini usahatani padi masih menjadi sumber penghasilan
utama masyarakat pedesaan khususnya di Kabupaten
Bojonegoro. Pertumbuhan padi masih sangat bergantung
kepada ketersediaan air agar pertumbuhan dan hasil
panennya optimal. Tujuan dari pengabdian ini adalah
mengidentifikasi dan mengetahui sistem irigasi DAS Hilir
Bengawan Solo pada petani anggota HIPA wuntuk
keberlanjutan pertanian di Kabupaten Bojonegoro. Metode
yang digunakan adalah metode survey. Hasil yang
diperoleh dari pengabdian ini adalah petani memperoleh
pendapatan usahatani yang tinggi sebagai salah satu
parameter untuk meningkatkan kesejahteraan petani padi.

Abstract: Agriculture is still the leading commodity in
Bojonegoro Regency and has the third highest rice production in
East Java Province after Lamongan Regency and Ngawi
Regency. Agriculture, in this case, rice farming is still the main
source of income for rural communities, especially in Bojonegoro
Regency. Rice growth is still highly dependent on the availability
of water so that growth and crop yields are optimal. The purpose
of this service is to identify and know the irrigation system of the
Bengawan Solo Downstream watershed for HIPA member
farmers for agricultural sustainability in Bojonegoro Regency.
The method used is the survey method. The result obtained from
this service is that farmers obtain high farming income as one of
the parameters to improve the welfare of rice farmers.
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Pendahuluan

Pertanian memegang peranan penting dalam pembangunan ekonomi dan
ketahanan pangan. Pangan merupakan kebutuhan mendasar manusia untuk
keberlangsungan hidup. Lebih dari separuh penduduk Indonesia bermata
pencaharian dalam bidang pertanian. Maka layaklah kalau Indonesia dikenal sebagai
negara agraris.

Sebagai lumbung pangan, Jawa Timur khususnya Kabupaten Bojonegoro
memegang peranan penting dalam ketersediaan pangan. Padi memegang peranan
yang krusial sebagai sumber utama karbohidrat dan ketahanan pangan. Di tengah
berbagai permasalahan tanaman padi seperti alih fungsi lahan, kondisi iklim yang
berubah dan kemiskinan dari pelaku ekonomi pertanian, namun potensi dari sektor
ini tidak dapat diabaikan (Ajiwasesa, 2023). Produksi padi diharapkan untuk dapat
menghasilkan hasil panen yang optimal.

Peranan sektor pertanian yang besar khususnya komoditas padi, maka
diperlukan peningkatan kualitas dan kuantitas tanaman padi. Peningkatan kualitas
dan kuantitas tersebut diharapkan dapat mempengaruhi indikator sosial ekonomi,
antara lain pengurangan kemiskinan dan pengangguran, dan menekan laju inflasi.
Petani tanaman pangan tidak terlepas dari lahan yang digunakan untuk bertani.
Pemanfaatan lahan tani dapat ditingkatkan dengan investasi dalam teknologi dan
infrastruktur yang mendukung produktivitas seperti irigasi. Air adalah kebutuhan
vital bagi pengairan pertanian. Ketersediaannya bisa dari ketersediaan air tanah
maupun air permukiman dari sungai yang mengalir (Ashar, 2022).

Kabupaten Bojonegoro merupakan kabupaten yang dilalui oleh sungai
Bengawan Solo, sehingga lahan pertanian yang dekat dengan aliran sungai
mendapatkan pengairan dari sungai Bengawan Solo. Sedangkan lahan yang letaknya
jauh dari sungai Bengawan Solo, memperoleh pengairan dari dalam tanah melalui
pompa yang sumber airnya juga berasal dari sungai Bengawan Solo. Mengingat
kebutuhan air adalah kebutuhan yang paling urgen dalam produksi pertanian , maka
agar produksi padi dapat optimal di bentuk lah HIPA (Himpuan Petani Pengguna
Air).
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Gambar 1. Peta Kabupaten Bojonegoro yang dilalui sungai Bengawan Solo.

Fokus pengabdian ini adalah dengan mengidentifikasi dan mengetahui sistem
irigasi DAS Hilir Bengawan Solo di Kabupaten Bojonegoro. Kami akan mengambil
lokasi irigasi DAS Hilir Bengawan Solo Kabupaten Bojonegoro yaitu di daerah Kapas
dan pendampingan serta penyuluhan pada petani anngota HIPA untuk berusahatani
secara efisien.

Lokasi Pendampingan

Lokasi pengabdian akan dilaksanakan di desa Kapas karena berdasarkan data
Balai Besar Bengawan Solo , daerah ini adalah daerah yang dilalui oleh sungai
Bengawan Solo dan sebagian besar areal sawah yang ada di daerah ini menggunakan
irigasi yang sumber airnya berasal dari DAS Hilir Bengawan Solo. Pendampingan
akan dilaksanakan pada petani anggota HIPA untuk mengidentifikasi irigasi dan

penyuluhan tentang usahatani padi yang efisien.

Keterkaitan Hasil Penelitian Yang Sudah Dilakukan

Pelayanan irigasi yang dikelola oleh lembaga HIPA bertujuan untuk
mengalirkan air irigasi ke sawah dan mengalirkan air dengan pompa diesel ke
persawahan (Prima Eko Agustyawan & Sabilla, 2021). Selain itu dampak dari
perubahan iklim el nino menyebabkan terjadi pergeseran musim dari musim hujan
ke musim kemarau. Musim kemarau yang cukup panjang mengakibatkan
kekeringan dan ini berpengaruh dalam siklus pertanian khususnya komoditi padi
(Ariyanti et al., 2024). Untuk mengatasi kekeringan dalam bidang pertanian , salah
satunya dengan membuat pengairan teknis dengan irigasi atau pompa air.
Diharapkan dengan irigasi dan penggunaan pompa untuk pengairan padi, bisa
menghasilkan hasil panen yang optimal. Kegiatan keirigasian menuntut kerjasama

yang baik antar petani (Masbait et al., 2022).
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Selain itu, permasalahan pertanian jika dihubungkan dengan perilaku petani
adalah petani kurang berkomunikasi dengan baik dan cenderung berlaku seenaknya.
Permasalahan ini dapat dipecahkan dengan berkomunikasi dengan baik,
bermusyarah untuk memecahkan permasalahan sehingga tujuan utama produksi
dapat terpenuhi (Ashar, 2022).

Di kabupaten Bojonegoro , khususnya di desa Kapas dan Trucuk terdapat
organisasi HIPA yang bertujuan ketersediaan air mencukupi dalam proses produksi
pertanian padi mereka. Hanya saja dalam pengelolaannya masih membutuhkan
komunikasi dan kerjasama yang baik antar anggota petani HIPA. Pengabdian ini
fokus pada mengidentifikasi penggunaan air irigasi di desa Kapas melalui program

penyuluhan.

Metode

Teknik Pendampingan
Pendampingan di lakukan dengan tahapan mengidentifikasi aliran irigasi, dan

penyuluhan tentang usahatani padi yang efisien.

®

Gambar 2. Teknik pendampingan pengabdian kepada masyarakat

Strategi Yang Digunakan

Strategi yang dilakukan untuk pendampingan pengabdian ini, seperti yang
dijelaskan dalam gambar 3. Para pendamping melakukan identifikasi irigasi DAS
Hilir Bengawan Solo pada petani anggota HIPA di desa Kapas Kabupaten
Bojonegoro. Langkah selanjutnya mengadakan penyuluhan tentang usahatani padi

yang efisien.
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Gambar 3. Strategi yang digunakan
Tahapan Kegiatan
Tahapan kegiatan ini dapat dijelaskan sebagai berikut :

Identifikasi Identifikasi Penyuluhan

pemecahan mgsalah irigasi usahatani padi

Gambar 4. Tahapan kegiatan yang dilaksanakan

Hasil dan Pembahasan

Irigasi merupakan salah satu input penting dalam produksi hasil pertanian.
Pada saat tanaman padi memerlukan cukup air, ketersediaan air melalui irigasi
memegang peran berhasil tidaknya hasil panen pada saat itu. Lahan yang mendapat
irigasi , dapat berproduksi selama tiga kali dalam satu tahun. Sementara lahan yang
mengandalkan irigasi dari air hujan , hanya dapat berproduksi di musim hujan saja.
Irigasi yang cukup dan memadai berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas
padi dan dapat meningkatkan kesejahteraan petani.

Permasalahan yang terjadi pada petani di Kabupaten Bojonegoro adalah

penggunaan input seperti harga pupuk yang terlalu tinggi dan pengurangan subsidi
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pupuk. Selain itu, pada saat petani membutuhkan air untuk mengairi sawahnya, air
yang diperoleh kurang dari yang dibutuhkan oleh tanaman padi.

Pendampingan yang dilakukan adalah dengan melakukan penyuluhan
tentang usahatani padi yang efisien, salah satunya adalah penggunaan input atau
factor produksi usahatani padi yang efisien. Input yang digunakan dalam usahatani
padi antara lain lahan, tenaga kerja, pupuk, bibit dan pengairan atau irigasi. Irigasi
pada dasarnya mempunyai lima pilar yaitu ketersediaan air, infrastruktur,
pengelolaan air, institusi dan sumberdaya manusia. Ketersediaan air dari DAS Hilir
Bengawan Solo mempunyai debit air yang berfluktuasi, pada musim penghujan debit
air tinggi sedangkan pada musim kemarau debit air menurun. Untuk itu perlu
adanya pengelolaan yang baik antara petani dan para pemangku kepentingan.
Pengelolaan air yang baik salah satunya dilihat dari sumberdaya manusianya. Harus
ada Kerjasama dan sikap gotong royong sesame petani dann para pemangku
kepentingan.

Penggunaan factor produksi usahatani yang efisien berpengaruh pada hasil
produksi padi yang optimal. Produksi padi yang optimal di tandai dengan
penerimaan hasil panen yang lebih besar daripada pengeluaran atau total biaya yang
dikeluarkan.

Supaya air bisa mengaliri seluruh lahan yang di aliri oleh irigasi, perlu adanya
kerjasama yang baik antar petani, infrastruktur yang berfungsi dengan baik serta

kejasama yang baik antar pemangku kepentingan.

Gambar 4. Lahan yang mendapat irigasi dari DAS Hilir Bengawan Solo

Kesimpulan

Irigasi sebagai salah satu input yang digunakan oleh petani untuk mengairi

lahan sawahnya memepunyai kontribusi yang positif terhadap keberhasilan
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usahatani yang di tandai dengan peningkatan produktivitas. Peningkatan produksi
hasil panen dapat dilihat dari besarnya pendapatan yang diperoleh petani.
Pendapatn usahatani yang tinggi berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan

petani.
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